| SALINAN |

WALI KOTA SIBOLGA
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN WALI KOTA SIBOLGA
NOMOR 104 TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI JABATAN ADMINISTRASI, JABATAN PELAKSANA DAN
JABATAN FUNGSIONAL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA SIBOLGA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA SIBOLGA,

Menimbang : a. bahwa wuntuk menindaklanjuti Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara, maka
Pemerintah Kota Sibolga perlu menyusun standar
kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada  huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Wali Kota tentang Standar Kompetensi
Jabatan Administrasi, Jabatan Pelaksana dan
Jabatan Fungsional di Lingkungan Pemerintah Kota
Sibolga;

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Drt
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kota-Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1956 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1092);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

3. Undang-Undang



3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
kedua kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
I[ndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

7 Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6477),

9, Peraturan Menteri ....



Menetapkan

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036)sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017
tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil
Negara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1907);

11. Peraturan Daerah Kota Sibolga nomor 1 Tahun 2017
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota Sibolga
(Lembaran Daerah Kota Sibolga Tahun 2017 Nomor
12);

MEMUTUSKAN

PERATURAN WALIKOTA TENTANG STANDAR
KOMPETENSI JABATAN ADMINISTRASI, JABATAN
PELAKSANA DAN JABATAN FUNGSIONAL DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA SIBOLGA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini, yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kota Sibolga.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan
urusan Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan
Dewan Pewakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan Tugas Pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaanurusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

4. Wali Kota adalah Wali Kota Sibolga.

5. Perangkat Daerah ....



10.

11,

12.

13.

Perangkat Daerah adalah organisasi atau lembaga
pada Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab
kepada Kepala Daerah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan di daerah.

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara
yang selanjutnya disebut Standar Kompetensi adalah
deskripsi pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang diperlukan seorang Aparatur Sipil Negara dalam
melaksanakan tugas jabatan.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat
ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai Aparatur
Sipil Negara secara tetap oleh pejabat Pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Kompetensi adalah karakteristik dan kemampuan
kerja vang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai tugas dan/atau
fungsi jabatan.

Kompetensi  Manajerial adalah  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin
dan/atau mengelola unit organisasi.

Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur, dan dikembangkan terkait dengan
pengalaman  berinteraksi  dengan masyarakat
majemuk dalam hal agama, suku dan budaya,
perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilainilai,
moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh
setiap pemegang Jabatan untuk memperoleh hasil
kerja sesuai dengan peran, fungsi dan Jabatan.

Kompetensi Teknis adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat
diamati, diukur dan dikembangkan yang spesifik
berkaitan dengan bidang teknis jabatan.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan
fungsi, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
seorang pegawai Aparatur Sipil Negara dalam suatu
satuan organisasi.

14. Jabatan ....



14. Jabatan Administrasi adalah sekelompok Jabatan
yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan
pelayanan publik serta administrasi pemerintahan
dan pembangunan.

15. Jabatan Pelaksana adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas pelaksanaan Kkegiatan
pelayanan publik serta administrasi pemerintahan
dan pembangunan.

16. Jabatan Fungsional adalahsekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud penetapan standar kompetensi jabatan adalah
sebagai berikut :

a. sebagai dasar pedoman kompetensi yang
dipersyaratkan dalam suatu Jabatan;

b. sebagai dasar pertimbangan dalam pengajuan usul
dan/atau penetapan pengangkatan, pemindahan dan
pemberhentian PNS dalam dan dari Jabatan
Administrasi, Jabatan Pelaksana dan Jabatan
Fungsional;

c. sebagai dasar penyusunan program pengembangan
dan/atau pembinaan karier PNS; dan

d. sebagai dasar penyusunan program pengembangan
kompetensi bagi PNS dalam Jabatan Administrasi,
Jabatan Pelaksana dan Jabatan Fungsional.

Pasal 3
Peraturan Wali Kota ini bertujuan untuk :

a. menerapkan prinsip objektivitas, transparansi dan
akuntabilitas dalam hal pengangkatan, pemindahan
dan pemberhentian PNS padaJabatan Administrasi,
Jabatan Pelaksana dan Jabatan Fungsional;

b. mengidentifikasi kompetensi yang dimiliki oleh PNS
dengan standar kompetensi yang dipersyaratkan;

c. mewujudkan kesesuaian antara tugas dan fungsi
Jabatan dengan kompetensi PNS dalam Jabatan
Administrasi, Jabatan Pelaksana dan Jabatan
Fungsional; dan

d. mewujudkan....



d. mewujudkan tertib pengembangan dan pembinaan
karir PNS.

BAB III
STANDAR KOMPETENSI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

(1) Dalam menyelenggarakan manajemen ASN berbasis
sistem merit, Pemerintah Daerah menyusun Standar
Kompetensi ASN.

(2) Standar Kompetensi ASN sebagaimana dimaksud
padaayat (1) meliputi:
a. kompetensi jabatan; dan

b. persyaratan jabatan.

Bagian Kedua
Kompetensi Jabatan

Pasal 5

(1) Kompetensi jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf ayat (2) huruf a terdiri atas:

a. kompetensi teknis;
b. kompetensi manajerial; dan

c. kompetensi sosial kultural.

(2) Penyusunan Kompetensi Jabatan dengan cara
menggabungkan antara standar kompetensi
manajerial dan standar kompetensi sosial kultural
dengan standar kompetensi teknis.

(3) Kompetensi Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Wali Kota ini
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 6

(1) Kompetensi Teknis sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf a merupakan kompetensi yang
dibutuhkan untuk mendukung kinerja sesuai dengan
tugas dan fungsi jabatan.

(2) Kompetensi ....



(2) Kompetensi Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:

a.

b.

memahami tentang kelembagaan dan tata laksana,

memahami produk hukum dan perundang-
undangan di bidang pemerintahan dan
administrasi pemerintahan;

mampu menyusun program dan kegiatan yang
mendukung visi dan misi organisasi;

memahami tugas dan fungsi organisasi serta
jabatan terkait;

memahami indikator kinerja utama organisasi,
memahami prinsip-prinsip pelayanan publik yang
prima;

mampu mengidentifikasi permasalahan bidang

terkait dan membantu dalam menemukan
solusinya;

menguasai prinsip-prinsip akuntabilitas atau
pertanggung jawaban kinerja,

menguasai prinsip-prinsip koordinasi, membangun
kerjasama dan menjalin kemitraan,

menguasai struktur dan tata kelola anggaran
secara makro;

mampu mendayagunakan teknologi informasi; dan

membuat inovasi atau membuat terobosan.

Pasal 7

Kompetensi Manajerial sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf b, meliputi :

a.

integritas, yaitu mampu menciptakan situasi kerja
yang mendorong kepatuhan nilai, norma, dan etika
organisasi;

kejjasama, yaitu mampu membangun tim dan
sinergi;

komunikasi, yaitu mampu mengkomunikasikan
pemikiran baik secara lisan dan tertulis untuk

mendorong kesepakatan dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan;

orientasi pada hasil, yaitu mampu mendorong unit
kerja mencapai target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya;

e. pelayanan ....



e. pelayan publik, yaitu mampu memonitor
mengevaluasi, memperhitungkan, dan
mengantisipasi dampak dari isu-isu jangka
panjang secara professional agar terlaksananya
pelayanan publik; dan

f. pengambilan keputusan, yaitu mampu membantu
memberikan masukan dalam menyelesaikan
masalah pada unit kerja.

Pasal 8

Kompetensi Sosial Kultural sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ adalah sebagai perekat
bangsa, yaitu mampu mendayagunakan perbedaan
secara konstruktif dan kreatif untuk meningkatkan
efektivitas kinerja pada unit kerja.

Bagian Ketiga
Persyaratan Jabatan
Pasal 9

(1) Persyaratan jabatan merupakan persyaratan yang
harus dipenuhi oleh ASN yang menduduki Jabatan
Administrasi, Jabatan Pelaksana dan Jabatan
Fungsional.

(2) Persyaratan jabatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi :
a. pendidikan;
b. pelatihan;
c. pengalaman kerja;
d. pangkat; dan
e. indikator kinerja jabatan.

BAB VI
PENGGUNAAN STANDAR KOMPETENSI

Pasal 10

(1) Standar Kompetensi jabatan digunakan sebagai
standar acuan penilaian kompetensi untuk
pengisian jabatan lowong.

(2) Apabila dalam pemetaan kompetensi diperlukan
penambahan kompetensi diluar yang telah
ditetapkan, dapat ditambahkan apabila dianggap
sangat diperlukan.

BAB V...



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Sibolga.

Ditetapkan di Sibolga
pada tanggal 10 November 2022

WALI KOTA SIBOLGA,
dto.

JAMALUDDIN POHAN

Diundangkan di Sibolga
pada tanggal 10 November 2022

SEKRETARIS DAERAH KOTA SIBOLGA,
dto.

MHD. YUSUF BATUBARA
BERITA DAERAH KOTA SIBOLGA TAHUN 2022 NOMOR 450

Salinan sesuai dengan aslinva

Pj. KEPALA BAGwaUM,
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LAMPIRAN ....



LAMPIRAN

PERATURAN WALI KOTA SIBOLGA

NOMOR 104 TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI JABATAN ADMINISTRAS],
JABATAN PELAKSANA DAN JABATAN
FUNGSIONAL DI LINGKUNGANPEMERINTAH
KOTA SIBOLGA

FORMAT STANDAR KOMPETENSI JABATAN ADMINISTRASI, JABATAN
PELAKSANA DAN JABATAN FUNGSIONAL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH

KOTA SIBOLGA
I. JABATAN ADMINISTRASI
JABATAN ADMINISTRATOR
STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi ‘ Level Deskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial |
1. Integritas 3 Mampu 3.1. Memastikan anggota
22?552151?@ yang dipimpin bertindak
keyakinan sesuai dengan  nilai,
Zflzsgf;a }?fna; norma, dan etika
dipimpin bertindak organisasi dalam segala
i?)?xlna;, dan :gila’l situasi dan kondisi;
organisasi, dalam | 3.2. Mampu untuk memberi
lingkup formal apresiasi dan teguran
bagi anggota yang
dipimpin agar bertindak
selaras dengan nilai,
norma, dan etika
organisasi dalam segala
situasi dan kondisi; dan
3.3. Melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap
penerapan sikap
integritas di dalam’ unit
kerja yang dipimpin
2. Kerjasama 3 Efektif 3.1. Melihat kekuatan/
?e%:;bangun u n:ﬁ kelemahan anggota tim,
peningkatan ” membentuk tim yang
kinerja organisasi tepat, mengantisipasi
kemungkinan hambatan,
dan mencari solusi yang
optimal;




3.2.

3.3.

Mengupayakan dan
mengutamakan
pengambilan keputusan
berdasarkan usulan-
usulan anggota
tim/kelompok,
bernegosiasi secara

efektif untuk upaya
penyelesaikan pekerjaan
yang menjadi target
kinerja kelompok
dan/atau unit kerja; dan
Membangun aliansi
dengan para pemangku
kepentingan dalam
rangka mendukung
penyelesaian target kerja
kelompok.

3. Komunikasi

Berkomunikasi
secara asertif,
terarnpil
berkomunikasi
lisan/ tertulis
untuk
menyampaikan
informasi yang
sensitif/ rumit/
kompleks

3.1.

3.2

3.3.

Menyampaikan suatu
informasi yang
sensitif/rumit dengan
cara penyampaian dan
kondisi  yang tepat,
schingga dapat dipahami
dan diterima oleh pihak
tain;

Menyederhanakan topik
yang rumit dan sensitif
sehingga lebijh mudah
dipahami dan diterima
orang lain; dan
Membuat
tahunan/
naskah /
proposal yang kompleks;

laporan
periodik/
dokumen/

Membuat surat resmi
yang sistematis dan tidak
menimbulkan
pemahaman yang
berbeda;
proposal yang rinci dan
lengkap.

membuat

‘4. Orientasi
Hasil

pada

Menetapkan target
kerja yang
menantang  bagi
unit kerja,

3.1.

Menetapkan target
kinerja. unit yang lebih




memberi apresidasi :
dan teguran untuk
mendorong kinerja

3.2

3.3.

tinggi dari target yang
ditetapkan organisasi;

Memberikan
dan teguran  untuk

apresiasi

mendorong  pencapaian
hasil unit kerjanya; dan
Mengembangkan metode
kerja yang lebih efektif
dan efisien untuk
mencapai target kerja
unitnya.

5. Pelayanan Publik

Mampu
memanfaatkan
kekuatan

kelompok serta

memperbaiki
standar pelayanan
publik di lingkup
unit kerja

3.1

3.2.

3.3.

Memahami,
mendeskripsikan
pengaruh dan
hubungan/ kekuatan
kelompok yang sedang
berjalan di organisasi
{aliansi atau persaingan),
dan dampaknya tethadap
unit kerja untuk
menjalankan tugas
pemerintahan secara
profesional dan netral,
tidak memihak;
Menggunakan
keterampilan dan
ptmabaman lintas
organisasi untuk secara
cfektif memf{asilitasi
kebutuhan kelompok
yang iebih besar dengan
cara-cara yang mengikuti
standar objektif,
transparan, profesional,
sehingga tidak merugikan
para pihak di lingkup
pelayanan publik  unit
kerjanya; dan
Mengimplementasikan
caracara yang efektif
untuk memantau dan
mengevaluasi masalah
yang dihadapi pemangku
kepentingan/




masyarakat serta
mengantisipasi
kebutuhan mereka saat
menjalankan tugas
pelayanan publik di unit
kerjanya.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Memberikan
umpan balik,
membimbing

3.1,

3.2,

a.3.

Memberikan tugas-tugas
yang menantang pada
bawahan sebagai media
belajar untuk
mengembangkankemam
puan;

Mengamati bawahan
dalam mengerjakan
tugasnya dan
memberikan umpan balik
yang objektif dan jujur;
Melakukan diskusi
dengan bawahan untuk
memberikan bimbingan
dan umpan balik yang
berguna bagi bawahan;
dan

Mendorong kepercayaan
diri bawahan;
memberikan kepercayaan
penuh pada bawahan
untuk mengerjakan tugas
dengan caranya sendiri;
memberi kesempatan dan
bawahan
menemukan peluang
untuk berkembang.

membantu

7.Mengelala
Perubahan

Membantu orang
lain mengikuti
perubahan,
mengantisipasi
perubahan secara
tepat

3.1.

3.2

3.3.

Membantu orang lain
dalam melakukan
perubahan;
Menyesuaikan prioritas
kerja secara berulang-
ulang jika diperlukan;
dan

Mengantisipasi
perubahan yang
dibutuhkan oleh unit
kerjanya secara tepat;




Memberikan solusi efektif
tethadap masalah yang
ditimbulkan oleh adanya

3.2

3.3.

perubahan.
8. Pengambilan Mcmbandingkan_ 3.1. Membandingkan
Keputusan ::;?;f:;. alternatif, berbagai alternatif
risiko keberhasilan tindakan dan
gil:lrenmentasi impiikasinya;

3.2. Memilih alternatif solusi
yang terbaik, membuat
keputusan  operasional
mengacu pada alternatif
solusi  terbaik  yang
didasarkan pada analisis
data yang sistematis,
scksama, mengikuti
prinsip kehati-hatian;
dan

3.3. Menyeimbangkan antara
kemungkinan risiko dan
keberhasilan dalam
implementasinjra

B. Sosial Kultural

9, Perekat Bangsa | Mempromosikan, |3.1. Mempromosikan sikap
E tsnif::ge tl: 12 aflmg:lagan menghargai perbedaan di -
: persatuan antara orang-orang yang
!

mendorong toleransi dan
keterbukaan;

Metakukan pemetaan
sosial di masyarakat
sehingga dapat
memberikan respon yang
sesuai dengan budaya
yang berlaku;
Mengidentifikasi potensi
kesalah-pahaman yang
diakibatkan adanya
keragaman budaya yang
ade; dan

Menjadi mediator untuk
menyelesaikan  konflik
atau mengurangi dampak
negatif dari konflik atau
potensi konflik.




C. Persyaratan Jabatan

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat pentingnya thd
jabatan

Mutiak Penting Perlu

1. Pendidikan

a. Jenjang

Sarjana / D-IV

b. Bidang Ilmu

Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas

jabatan

2. Pelatihan

a. Manajerial

Pelatihan
Kepemimpinan
Administrator

b. Teknis

1) Diklat
Penyusunan
Program

2) Diklat
Penyusunan
Anggaran

3) Diklat
Pengadaan
Barang
Jasa
Pemerintah

4) Diklat
Pengelolaan
Keuangan
Daerah

dan

c. Fungsional

3. Pengalaman Kerja

3 [tgs) tahun
secara kumulatif
dalam jabatan
pengawas/Jabatan
Fungsional yang
setingkat  dalam
jabatan pengawas
yang sesuai.

4, Pangkat

Syarat pangkat minima! pada jabatan administrasi
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan,

5. Indikator Kinerja Jabatan

Terwujudnya

koordinasi,

kemandirian

dan

kemampuan dalam penyusunan kebijakan daerah
sesuai dengan jabatan administrasi.

JABATAN PENGAWAS

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial




1. Integritas

Mampu
mengingatkan,
mengajak rekan :
kerja untuk

bertindak sesuai
nilai, norma dan
etika organisasi

2.1.

2.2

2.3.

Mengingatkan rekan kera
untuk bertindak sesuai dengan
nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala situasi
dan kondisi; Mengajak orang
lain untuk bertindak sesuai
etika dan kode etik;
Menerapkan
secara konsisten dalam setiap
situasi, pada unit kerja terkecit/
kelompok kerjanya; dan
Memberikan informasi yang

nerma-norma

dapat dipercaya sesuai dengan

etika organisasi.
2. Kel-jasama Menumbuhkan tim | 2.1 Membantu orang lain dalam
kerja yang menyelesaikan tugas- UgAs

partisipatif dan
efektif

2.2

23

mereka untuk mendukung
sasaran tim;

Berbagi informasi yang relevan
atau bermanfaat pada anggota
ting mempertimbangkan
masukan dan keahlian anggota
dalam tim/kelompok ketja serta
bersedia untuk belajar dari
orang lain; dan |
Membangun komitmen yang
tinggi untuk menyelesaikan
tugas tim.

3. Komunikasi

Aktif menjalankan
komunikasi secara
formal dan informal,
bersedia
mendengarkan orang
lain,
menginterpretasikan
pesan dengan respon
yang sesutai, mampu
menyusun materi
presentasi, pidato,
naskah, laporan, dli

2.1.

2.2

2.3.

Menggunakan gaya komunijkasi
informal untuk meningkatkan
hubungan profesional;
Mendengarkan  pihak lain
secara aktif, menangkap dan
menginterpretasikan pesan
pesan dari orang lain, serta
memberikan  respon  yang
sesuai; dan

Membuat materi presentasi,
pidate, draft naskah, laporan dil
sesuai arahan pimpinan.

4. Orientasi pada
Hasil

Berupaya

meningkatkan hasil
kerja pribadi yang
lebih tinggi dari
standar yang
ditetapkan, mencari,

mencoba metode
alternatif untuk
peningkatan kinerja

2.1

2.2.

2.3.

Menetapkan dan  berupeya
mencapai standar kerja pribadi
yang lebih tinggl dan standar

kerja yang ditetapkan
organisasi;
Mencarni, mencoba metode kerja

aiternatif untuk meningkatkan
hasil kerjanya; dan

Memberi contoh kepada orang-
orang i unit kerjanya untuk
mencoba menerapkan metode
kerja yang lebih efektif yang
sudah dilakukannya.




5. Pelayanan
Publik

Mampu
mensupervisi/f
mengawasi/
menyelia dan
menjelaskan proses
pelaksanaan  tugas
tugas pemerintahan/
pelayanan publik
secara transparan

2.1.

2.2.

2.3.

Menunjukkan sikap yekin
dalam mengerjakan tugas- tugas
pemerintahan fpelayanan
publik, mampu menyelia dan
menjelaskan secara obyektif
bila ada yang mempertanyakan
kebijakan yang diambil;

Secara aktif mencari informasi
untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan ager
menjatankan pelaksanaan
tugas pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan
publik secara cepat dan
tanggap; dan

Mampu mengenali dan
memanfaatkan kebiasaan, tata
cara, situasi tertentu sehingga
apa yang disampaikan menjadi
perhatian pemangku
kepentingan delam hal
penyelesaian tugas-tugas
pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan publik.

6. Pengembangarn
Diri dan Orang
Lain

Meningkatkan
kemampuan
bawahan dengan
memberikan contoh
dan penjelasan cara
melaksanagkan suatu
pekerjaan

2.2

2.3.

. Meningkatkan

kemampuan
bawahan dengan memberikan
contoh, instruksi, penjelasan
dan petunjuk praktis yang jelas
kepada bawahan dalam
menyeleszikan suatu
pekerjaan;

Membantu bawahan untuk
mempelajari proses, program
atsu sistem baru, dan
Menggunakan metwode lain
untuk  meyskinkan  bahwa
orang lain telah memahami
penjelasan  atau  perigarahan;
memberi  kesempatan dan
membantu bawahan
menemukan  pelueng  untuk
berkembang.

7. Mengelola
Perubahan

Proaktif beradaptasi
mengikuti
perubahan

2.1

2.2

2.3,

Menyesuaikan cara Kerja lama
dengan menermpkan metode/
proses baru selaras dengan
ketentuan yang berlaku tanpa
arahan orang lain;
Mengembangkan kemampuan
diri untuk menghadapi
perubahen; dan

Cepat dan tanggap menerima
perubahan.

8. Pengambilan
Keputusan

Menganalisis
masalah secara
mendalam

2.1

Melakukan analisis  secara
mendalam terhadap informasi




2.2,

2.3.

yang tersedia dalam upaya
mencari solusi;
Mempertimbangkan  berbagni
alternavif yang ada sebelum
membuat kesimpulan; dan

Membuat
operasional
kesimpulan
sumber
dengan pedoman yang ada.

keputusan :
berdasarkan
dari  berbagai

informasi sesuai

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa 2 Aktif 2.).Menampilkan sikap dan peﬁlaku*‘
mengembangkan yang peduli aken nilai- nilai
Sika};h . saling keberagaman dan menghargai
menghargai, .
menekankan perbedaan;
persamaan dan | 2.2.Membangun hubungan baik
persatuan antar individu dalam organisasi,
mira kerja, pemangku
kepentingan; dan
2.3.Bersikap tenang, mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan frustasi dalam
menghadapi pertentangan yang
ditimbulkan oleh perbedsan
latar belakang,
agama/ kepercayaan, suku,
jender, aosial ekonomi,
preferensi politik di lingkungan
unit kerjanya.
C. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan
Mutlak | Penting Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-1V
b. Bidang Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan
lImu tugas jabatan
2. Pelatihan a. Manajerial | Pelatihan v
Kepemimpinan
Pengawas
b. Teknis Diklat yang v
dilaksanakan untuk
memenuhi
persyaratan
kompetensi yang
diperlukan bagi
pelaksanaan  tugas

jabatan pengawas.

c. Fungsional




3.

3. Pengalaman Kerja

4 (empat} tahun secara
kumulatif dalam
jabatan pelaksana [
Jabatan  Fungsional
yang setingkat dalam
jabatan pelaksana.

4. Pangkat

Syarat pangkat minimal pada jabatan
administrasi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya koordinasi dan konsultasi
dalam rangka menyiapkan bahan untuk
menyusun kebijakan daerah.

JABATAN PELAKSANA

JABATAN PELAKSANA

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

L. Integritas

Mampu bertindak
sesuai nilai, norma,
etika organisast dalam
kapasitas pribadi

1.2,

1.3.

. Bertingkah laku sesuai dengan

perkataan; berkata sesuai dengan
falcta;

Melaksanaken peraturan, kode
etik organisasi dalam lingkungan
kerja sehari-hari, pada tataran
individu/pribadi; dan

Tidek menjanjikan/ memberikan

sesuatu bertentangan

yang
dengan aturan organisasi.

2. Kerjasama

Berpartisipasi  dalam

kelompok kerja

1.1.

1.2

1.3.

Berpartisipasi sebagai anggota tim
yang baik, melakukan
tugas/bagiannya, dan
memndukung keputusan tim;
Mendengarkar dan menghargai
masukan dari orang lain dan
memberikan usulan-usulan bagi
kepentingan tim; dan

Mampu menjalin interaks: sosial
untuk penyelesaian tugas;

3. Xomunikasi

Menyampaikan
informasi dengan jelas,
iengkap, pemahaman
yang sema

1.1.

1.2.

1.3.

Menvampaikan informasi (data},
pikiran atau pendapat dengan
jelas, singkat dan tepat dengan
menggunakan cara/media yang
gesuai dan mengikuti alur yang
logis;

Memastikan pemehaman yang
same atas instruksi yang
diterima/diberikan;

Mampu melaksanakan kegiatan
sural menyurat sesuai tata

naskah organisasi.




4, Orientasi pada
Hasil

Bertanggung jawab
untuk memenuhi
standar kerja

1.1.

1.2.

1.3.

Menyelesaikan  tugas  dengan
tuntas; dapat diandatkan;

Bekerja dengan teliti dan hati-
hati guna meminimalkan
kesalahan dengan mengacu pada
standar kualitas (SOP); dan
Bersedia menerima masukan,
mengikuti contoh cara beketja
yang lebih efektif, efisien di
lingkungen kerjanya.

5. Pelayanan
Pubiik

Menjalankan tugas
mengkuti standar
pelayanan

1.1

1.2.

1.3.

Mampu mengerjakan tugas-tugas
dengen mengikuti standar
pelayanan yang objektif, netral,
tidak memihak, ~idak
diskriminatif, transparan dan
tidak terpengaruh kepentingan
pribadi/ kelompok/ partai politikg
Melayani keburuhan, permintazan
dan  keluhan  pemangku |
kepentingan; dan

Menyelesaikan masalah dengan
tepat tanpa bersikap membela diri
dalam kapasitas sebagai
pelaksana pelayanan publik.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Pengembangan diri

1.1.

1.2.

1.3.

Mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan diri dan
menyeleksi sumber serta
metodologi  pembelajaran  yang
diperlukan;

Merunjukkan usaha mandiri
untuk mempelajari keterampilan
atau kemampuen baru dari
berbagai media pembelgjaran;
dan

Berupeya meningkatkan diri
dengan belajar dari crang- orang
lain yang berwawasan luas di

dalam organisasi.

7. Mengelola
Perubahan

Mengikuti  perubaban
dengan arahan

1.1,

1.2,

1.3.

Sadar mengenai perubahan yang
terjadi di organisasi dan berusaha
menyesuaikan din dengan
perubahan tersebut;

Mengikuti perubahan  secara
terbuka sesuai
petunjuk/ pedomen; dan
Menvesuaikan cara kerja lama
dengan menerapkan
metcde/proses  baru  dengan
bimbingan orang lain.

8. Pengambilan
Keputusan

Mengumpuikan
informasi untuk
bertindak BesuAi

leewenangan

1.1,

Mengumpulkan dan
mempertimbangkan informasi
yang dibutuhkan dalam mencari
solusi;




1.2. Mengenali mituasi/pilihan yang
tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan; dan

1.3. Mempertimbangkan
kemungkinan solusi yang dapat
diterapkan dalam pekerjaan rutin
bercasarkan  kebijakan  den
prosedur yang telah ditentukan.

| B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa 1 Peka 'memahami dan | 1.1. Mampu memahami, menerima,
;n:g:;;:a ukan peke terhadap perbedaen
individu/ xelompok masyarakat;
1.2. Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan / kemajermnukan
masyarekat; dan
1.3. Mampu bekerja bersarna dengan
individu yang berbeca latar
belekang dengan-nya
C. Persyaratan Jabatan
i Tingkat pentingnya thd |
Jenis Pergsyaratan Uraian jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-llI/ SMU
b. Bidang Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan
IImu tugas jabatan
2. Pelatihan a. Manajerial | Pelatihan sesuai v
; dengan
i kebutuhan |
Perangkat ’ ’
Daerah
b. Teknis Diklat yang v
dibutuhkan  bagi |
pelaksanaan tugas |
jabatan pelaksana
¢. Fungsional -- - - -
6. Pengalaman Kerja -

7. Pangkat

Svarat pangkat minimal pada jabatan
pelaksana sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ts. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya kegiatan pelayanan publik
serta administrasi pemerintahan dan
pembangunan yang baik.




4. JABATAN FUNGSIONAL

Jabatan Fungsional terdiri atas Jabatan Fungsional Keahlian dan Jabatan
Fungsional Keterampilan yang mana kenaikan pangkatnya disyaratkan

dengan angka kredit (DUPAK].

A.JABATAN FUNGSIONAL KEAHLIAN

1. JABATAN FUNGSIONAL UTAMA

JABATAN FUNGSIONAL UTAMA

 STANDAR KOMPETENSI

OO S —

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1, Integritas

Mampu menjadi
role model dalam
penerapan

standar keadilan
dan etika di
tingkat nasional

5.1.

5.2.

5.3.

Mempertahankan
tingkat standar
keadilan dan etika
yang tinggi dalam
perkataan dan
tindakan sehari-hari
yang dipatuhi oleh
seluruh pemangku
kepentingan pada
lingkup instansi yang
dipimpinnya.

Menjadi “role model”
/keteladanan dalam
penerapan standar
keadilandan etika
yang linggi di tingkat
nasional.

Membuat konsep
kebijakandan strategi
penerapan sikap
integritas dalam
pelaksanaan tugas
dan norma-norma
yang sejalan dengan
nilai strategis
organisasi.

2. Kerjasama

Membangun
komitmen tim,
sinergi

4.1.

42.

4.3.

Membangun sinergi
antarunit kerja di
lingkup instansi yang
dipimpin;
Memfasilitasi
kepentingan yang
berbeda dari unit
kerja lain sechingga
tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian
target kerja organisasi;
Mengembangkan
sistem yang
menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan
dukungan /semangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi




dalam rangka
pencapaian target
kerja organisasi.

3. Komunikasi

Mampu
mengemukakan
pemikiran
multidimensi
secara lisan dan
tertulis  untuk
mendorong
kesepakatan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja  secara
keseluruhan

41.

4.2.

4.3.

Mengintegrasikan
informasi-informasi
penting hasil diskusi
dengan pihak lain
untuk mendapatkan
pemahaman yang

sama; Berbagi
informasi dengan
pemangku

kepentingan untuk
tujuan meningkatkan

kinerja secara
keseluruhan;
Menuangkan
pemikiran/konsep

yang multidimensi
dalam bentuk tulisan
formal;

Menyampaikan
informasi secara
persuasif untuk
mendorong

pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-
langkah bersama
dengan tujuan

meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4, Orientasi pada
Hasil

Mendorong wunit
kerja mencapai
target yang

ditetapkan atau
melebihi  hasil

kerja

41.

Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yvang
melebibi  target yang
ditetapkan;

4.2. Memantau dan
sebelumnya mengevaluasi hasil
kerja unitnya  agar
selaras dengan sasaran

strategisinstansi;

4.3. Mendorong
pemanfaatan  sumber
daya bersama antar
unit kerja dalam
rangka meningkatkan
cfektifitas dan efisiensi
pencaian target
organisasi

5. Pelayanan Publik Mampu 4.1. Memahami dan
memonitor, memberi perhatian
mengevaluasi, kepada isu-isu jangka
memperhitung panjang, kesempatan
kandan atau kekuatan politik
mcngantldslpfisz vang mempengaruhi
iﬁgﬁanagka organisasi dalam
panjang, hubungannya dengan
kesempatan, dunia luar,
atau kekuatan memperhitungkan
politik dalam dan mengantisipasi
hal pelayanen dampak terhadap




kebutuhan
pemangku
kepentingan
yang
transparan,
objektif, dan
profesional

4.2

43.

pelaksanaan
tugas-tugas
pelayanan publik
secara objektif,
transparan, dan
professional dalam
lingkuporganisasi;
Menjaga agar
kebijakan

pelayanan publik
yang

diselenggarakan

oleh instansinya
telah selaras dengan
standar pelayanan
yang objektif, netral,
tidak memihak,
tidak diskriminatif,
serta tidak
terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok/p
artai politik;
Menerapkan strategi
jangka panjang yang
berfokus pada
pementihan
kebutuhan
pemangku
kepentingan  dalam
menyusun kebijakan
dengan mengikuti
standar objektif,
netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Menyusun
program
pengembangan
jangka panjang
dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1. Menyusun program

4.2.

pengembangan
jangka panjang
bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan,
penugasan dan
pengalamanlainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk
mengikuti pelatihan
/ pendidikan /
pengembangan
kompetensidan karir;
Melaksanakan
manajemen
pembelajaran
termasuk evaluasi
dan umpan balik
pada tataran




ey

organisasi;

4.3. Mengembangkan
orang- orang
disekitarnya secara
konsisten,
melakukan
kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit
kerjanya

7. Mengelola
Perubahan

Memimpin
perubahan pada
unit kerja

4.1. Mengarahkan unit
kerja untuk lebih
siap daiam
menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko
vang mungkin
terjadi;

4.2, Memastikan
perubahan sudah
diterapkan secara
aktif di lingkup
unit kerjanya
secara berkala;

4.3. Memimpin dan
memastikan
penerapan program-
program perubahan
selaras antar unit
kerja

8. Pengambilan
Keputusan

Menyelesaikan
masalah yang
mengandung
risiko tinggi,
mengantisipasi
dampak
keputusan,
membuat
tindakan
pengamanan;
mitigasi risiko

4.1.Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian
masalah yang
melibatkan
beberapa/seluruh
fungsi dalam
organisasi.

4.2. Menghasilkan solusi
dari berbagai masalah
yang kompleks,
terkait dengan bidang
kerjanya yang
berdampak pada
pihak lain.

4.3. Membuat
keputusan dan
mengantisipasi
dampak
keputusannya
serta menyiapkan
tindakan
penanganannya
{mitigasi risiko)

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Wakil pemerintah
untuk
membangun
hubungan sosial
psikologis

5.1. Menjadi wakil
pemerintah yang
mampu membangun
hubungan sosial
psikologisdengan
masyarakat schingga
menciptakan




kelekatan yang kuat
aniara ASN dan para
pemangku
kepentingan serta
diantara para
pemangku
kepentingan itu
sendiri.

5.2. Mampu
mengkomunikasikan
dampak risiko yang
teridentifikasi dan
merekomendasikan
tindakan korektif
berdasarkan
pertimbangan
perbedaan latar
belakang,
agama / kepercayaan,
suku, jender, sosial
ekonomi, preferensi
politik untuk
membangun
hubungan jangka
panjang

5.3. Mampu membuat
kebijakanyang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agama/Kepercayaan,
suku, jender, sosial
ekonomi, preferensi
politik yang
berdampak positif
secara nasional

C. Persyaratan Jabatan

Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan

Mutlak . Penting Perlu

1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-IIl

b. Bidang Ilmu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas
jabatan

2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan v
disesuaikan
dengan
persyaratan
jebatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

b. Teknis Pelatihan - - ——
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan




perundang-
undangan

c. Fungsional

Pelatihan
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh
perundang-
undangan

peraturan

3. Pengalaman Kerja

Sesuai dengan kebutuhan jabatan

4. Pangkat

Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh |
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian. !

2. JABATAN FUNGSIONAL MADYA

JABATAN FUNGSIONAL MADYA

STANDAR KOMPETENSI

yang mendorong
kepatuhan pada
nilai, norma, dan
etika organisasi

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. Integritas 4 Mampu 4.1. Menciptakan situasi
menciptakan . kerja yang
situasi kerja mendorong seluruh

pemangku

kepentingan
mematuhi nilai,
norma, dan etika
organisasi dalam
segala situasi dan
kondisi.

4.2. Mendukung dan

menerapkan
prinsip moral dan
standar etika yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya.

43. Berani melakukan

koreksi atau
mengambil tindakan
atas penyimpangan
kode etik/nilai-nilai
yvang dilakukan oleh
orang lain, pada
tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada
resiko.




2. Kerjasama

Membangun
komitmen tim,
sinergi

4.1,

4.2

4.3.

Membangun sinergi
antar unit kerja di
lingkup instansi yang
dipimpin;
Memfasilitasi
kepentingan yang
berbeda dari unit
ketja lain sehingga
tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian
target kerja organisasi;
Mengembangkan
sistem yang
menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan
dukungan / semangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi
dalam rangka
pencapaian target
kerja organisasi.

3. Komunikasi

Mampu
mengemukakan

pemikiran
multidimensi
secara lisan dan
tertulis untuk
mendorong
kesepakatan
dengan tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1,

42.

Mengintegrasikan
informasi-informasi
penting hasil diskusi
dengan pihak lain
untuk mendapatkan
pemahaman yang
sama; Berbagi
informasi dengan
pemangku
kepentingan untuk
tujuan
meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan;
Menuangkan
pemikiran/konsep
yang multidimensi
dalam bentuk
tulisan formal;

4.3.Menyampaikan

informasi secara
persuasif untuk
mendorong
pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-
langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan
kineria
secara keseluruhan.
4. Orientasi pada Mendorong unit| 4.1. Mendorong unit
Hasil kerja mencapai kerja di tingkat
target yang instansi untuk
ditetapkan atau mencapai  kinerja
melebihi  hasil yang melebihi target
kerja yang ditetapkan;
sebelumnya 42. Memantau dan

mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar
selaras dengan




4.3,

sasaran strategis
Mendorong
pemanfaatan sumber
daya bersama antar
unit kerja dalam
rangka
meningkatkan
efektifitas dan
efisiensi pencaian

target organisasi

5. Pelayanan
Publik

Mampu
memonitor,
mengevaluasi,
memperhitung
kan dan
mengantisipasi
dampak dari
isu-isu jangka
panjang,
kesempatan,
atau kekuatan
politik dalam
hal pelayanan
kebutuhan
pemangku
kepentingan
yang
transparan,
objektif, dan
profesional

4.1,

42.

43.

Memahami dan
memberi perhatian
kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi
organisasi dalam
hubungannya
dengan dunialuar,
memperhitungkan
danmengantisipasi
dampak terhadap
pelaksanaan
tugas-tugas
pelayanan publik
secara objektif,
transparan, dan
professional dalam
lingkuporganisasi;
Menjaga agar
kebijakan pelayanan
publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah
selaras dengan
standar pelayanan
yang objektif, netral,
tidakmemihak, tidak
diskriminatif, serta
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/ kelompok/pa
rtai politik;
Menerapkan strategi
jangkapanjang yang
berfokus pada
pemenuhan
kebutuhan
pemangku
kepentingan dalam
menyusun kebijakan
dengan mengikuti
standar objektif,
netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh
kepentingan
pribadi/ kelompok




6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Menyusun
program
pengembangan
jangka panjang
dalamrangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1.

42.

4.3.

Menyusun program
pengembangan
jangka panjang
bersama-sama
dengan bawahan,
termasukdidalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan,
penugasan dan
pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk
mengikuti pelatihan
/ pendidikan /
pengembangan
kompetensidan karir;
Melaksanakan
manajemen
pembelajaran
termasuk evaluasi
dan umpan balik
pada tataran
organisasi;
Mengembangkan
orang- orang
disekitarnya secara
konsisten,
melakukan kaderisasi
untuk posisi-posisi di
uanit kerjanya

7. Mengelola
Perubahan

Memimpin
perubahan pada
unit kerja

4.1.

4.2,

43,

Mengarahkan unit
kerja untuk lebih siap
dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risikoyang
mungkin terjadi;
Memastikan
perubahan sudah
diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerjanya secara
berkala;

Memimpin dan
memastikan
penerapan program-
program perubahan
selaras antar unit
kerja

8. Pengambilan
Keputusan

Menyelesaikan
masalah  yang
mengandung
risiko tinggi,
mengantisipasi
dampak
keputusan,
membuat
tindakan
pengamanan;
mitigasi risiko

4.1.

4.2

Menyusun dan/atau
memutuskan
konsep penyelesaian
masalah vang
melibatkan
beberapa/seluruh
fungsi dalam
organisasi.
Menghasilkan solusi
dari berbagai
masalah yang
kompleks, terkait
dengan bidang
kerjanya yang
berdampak pada




pihak lain.

43. Membuat keputusan
dan mengantisipasi
dampak
keputusannya serta
menyiapkan
tindakan
penanganannya
(mitigasi risiko)

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Mendayagunaka | 4.4.Menginisiasi dan
n perbedaan merepresentasikan
secara pemerintah di
konstruktif dan lingkungan kerja
kreatif untuk dan masyarakat
meningkatkan untuk senantiasa
efektifitas menjaga persatuan
organisasi dan kesatuan dalam
keberagaman  dan
menerima segala

bentuk  perbedaan
dalam kehidupan
bermasyarakat,

4.5. Mampu
mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,
agama f kepercayaan
, suku, jender, sasial
ekonomi, preferensi

politik untuk
mencapai
kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi.
4.6.Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan

, suku,jender, sosial
ekonomi, preferensi

politik
C. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan
Mutlak | Penting Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-1II
b. Bidang lmu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas

jabatan
2. Pelatihan c. Manajerial | Pelatihan : N

disesuaikan '

dengan

persyaratan

jabatan yang diatur

oleh peraturan

perundang-

undangan




d. Teknis

Pelatihan - - -
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

e. Fungsional

Pelatihan N
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

3. Pengalaman Kerja

Sesuai dengan kebutuhan jabatan

4, Pangkat

Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian.

3. JABATAN FUNGSIONAL MUDA

JABATAN FUNGSIONAL MUDA

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas 3 Mampu 3.1, Memastikan anggota
memastikan, yangdipimpin
menanamkan bertindak sesuai
keyakinan dengan nilai, norma,
bersama agar dan etika organisasi
mlrn yang dalam seg.ala situasi
bertindak dan kondisi.
sesuai  nilai, | 3-2 Mampu untuk
norma, dan memberi apresiasi
etika dan teguran bagi
organisasi, anggota yang
dalam lingkup dipimpin agar
formal bertindak selaras

dengan nilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi
dan kondisi.

3.3. Melakukan
monitoring dan
evaluasi terhadap
pencrapan sikap
integritasdi dalam
unit kerja yang
dipimpin.




2. Kerjasama

Efektif
membangun tim
kerja untuk
peningkatan
kinerja
organisasi

3.1

3.2

3.3.

Melihat
kekuatan/kelemahan
anggota tim,
membentuk tim yang
tepat, mengantisipasi
kemungkinan
hambatan, dan
mencari solusi yang
optimal;
Mengupayakan dan
mengutamakan
pengambilan
keputusan
berdasarkan usulan-
usulan anggota
tim /kelompok,
bernegosiasi secara
efektif

untuk upaya
penyelesaikan
pekerjaan yang
menjadi target kinerja
kelompok dan/atau
unit kerija;
Membangun aliansi
dengan para
pemangku
kepentingan  dalam
rangka mendukung
penyelesaian

target kerja
kelompok.

3. Komunikasi

Berkomunikasi
secara asertif,
terampil
berkomunikasi
lisan/ tertulis
untuk
menyampaikan
informasi yang
sensitif/ rumit/
kompleks

3.1.

3.2.

3.3.

Menyampaikan suatu
informasi yvang
sensitif/rumit dengan
cara penyampaian
dan kondisi yang
tepat, sehingga dapat
dipahami dan
diterima oleh pihak
lain;
Menyederhanakan
topik yang rumit dan
sensitif sehingga lebih
mudah dipahami dan
diterima orang lain;
Membuat laporan
tahunan/ periodik/na
skah/dokumen/prop
osal yang kompleks;
Membuat surat resmi
yvang sistematis dan
tidak menimbulkan
pemahaman yang
berbeda; Membuat
proposal yang rinci
dan lengkap;

4, Orientasi pada
Hasil

Menetapkan
target kerja yang
menantang bagi
unit kerija,
memberi
apresiasi dan

3.1

3.2

Menctapkan target

kinerjaunit yang lebih
tinggi dari target yang
ditetapkan organisasi;
Memberikan apresiasi




teguran untuk
mendorong
kinerja

3.3.

dan teguran untuk
mendorong
pencapaian hasil unit
kerjanya;
Mengembangkan
metode kerja yang
lebih efektif dan
efisien untuk
mencapai target kerja
unitnya.

5. Petayanan Publik

Mampu
memanfaatkan
kekuatan
kelompok serta
memperbaiki
standar
pelayanan
publik di
lingkup unit
kerja

3.1.

3.2

3.3.

Memahami,
mendeskripsikan
pengaruhdan
hubungan/kekuatan
kelompok yang
sedang berjalan di
organisasi (aliansi
atau persaingan), dan
dampaknya terhadap
unit kerja untui
menjalankan tugas
pemerintahan secara
prefesional dan
netral, tidak
memihak;
Menggunakan
keterampilan dan
pemahaman lintas
organisasi untuk
secara efeltif
memfasilitasi
kebutuhan kelompok
yang lebih besar
dengan cara- cara
yang mengikuti
standar objektif,
transparan,
profesional, sehingga
tidak merugikan para
pihak di lingkup
pelayanan publik
unit kerjanya;
Mengimplementasika
n cara-cara vang
efektif untuk
memantaua dan
mengevaluasi
masalah yang
dihadapi pemangku
kepentingan/masyara
kat serta
mengantisipasi
kebutuhan mereka
saat menjalankan
tugas pelayanan
publik di unit
kerjanya.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Memberikan
umpan balik,
membimbing

. Memberikan tugas-

tugas yang
menantang pada
bawahan sebagai
media belgjar untuk




3.2.

3.3

mengembangkan
kemampuannya;
Mengamati bawahan
dalam mengerjakan
tugasnya dan
memberikan umpan
balik yang objektif
dan jujur; melakukan
diskusi dengan
bawahan untuk
memberikan
bimbingan dan
umpan balik yang
berguna bagi
bawahan;
Mendorong
kepercayaan diri
bawahan;
memberikan
kepercayaan penuh
pada bawahan untuk
mengerjakan tugas
dengancaranya
sendiri; memberi
kesempatan dan
membantu bawahan
menemukan peluang
untuk berkembang.

- 7. Mengelola Membantu 3.1. Membantu orang lain
Perubahan orang lain dalam melakukan
mengikuti perubahan;
s;:mbasi 3.2. Menyesuaikan
prioritaskerja secara
;’gcr:gatm . berulang- ulang jika
pal diperiukan;

3.3. Mengantisipasi
perubahan yang
dibutuhkan oleh unit
kerjanya secara
tepat. Memberikan
solusi efektif
terhadap masalah
yang diimbulkan
oleh adanya
perubahan.

Membandingkan | 3.1. Membandingkan
berbagai berbagai alternatif
alternatif, tindakan dan
?epyelmbangka implikasinya,
keberhasilan 32 Mem:?xh a.ltematn"
dalam solusi yang terbaik,
8. Pengambilan implementasi glpi:?z:zil:;;eg::lugsai?l
Keputusan pada alternatif solusi
terbaik yang
didasarkan pada
analisis data yang
sistematis, seksama,
mengikuti prinsip
kehati-hatian.
3.3. Menyeimbangkan

antara kemungkinan |




risiko dan
keberhasilan dalam

nsikap toleransi
dan persatuan

implementasinya.
B. Sosial Kultural
9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan | 3.1. Mempromosikan
s sikap menghargai
mengembangka perbedaan diantara

orang-orang yang
mendorong toleransi
dan keterbukaan.

3.2. Melakukan pemectaan
sosial di masyarakat
sehingga dapat
memberikan respon

yang sesuai dengan
budaya yangberlaku.
Mengidentifikasi
potensi kesalah- ;
pahaman yang ’
diakibatkan adanyva
keragaman budaya
yang ada.

3.3. Menjadi mediator
untuk menyelesaikan
konflik atau
mengurangi dampak

; negatif dari konflik
1 atau potensi konflik,
C. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan
Mutlak Penting Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-111
b. Bidang Imu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas
jabatan
2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan <
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang- i
undangan
b. Teknis Pelatihan — - -
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan
c. Fungsional Pelatihan v
disesuaikan
dengan
persyaratan




jabatan yang diatur
oleh peraturan

perundang-
undangan

3. Pengalaman Kerja

Sesuai dengan kebutuhan jabatan

4. Pangkat

Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

- 5. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian.

4. JABATAN FUNGSIONAL PERTAMA

JABATAN FUNGSIONAL PERTAMA

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas

Mampu
mengingatkan,
mengajak rekan
kerja untuk
bertindak sesuai
nilai, norma,
dan etika
organisasi

2.1

2.2,

2.3.

Mengingatkan rekan
kerja untuk bertindak
sesuai dengan nilai,
norma, dan etika
organisasi dalam
segala situasi dan
kondisi; Mengajak
orang lain untuk
bertindak sesuai
etika dan kode etik.
Menerapkan norma-
norma secara
konsisten dalam
setiap situasi, pada
unit kerja
terkecil/ kelompok
kerjanya.

Memberikan
informasi yang dapat |
dipercava sesuai
dengan

etika
organisasi |

2. Kerjasama

Menumbuhkan
tim kerja yang
partisipatif dan
efektif

2.1

22

2.3.

Membantu orang lain
dalam menyelesaikan
tugas-tugas mercka
untuk mendukung
sasaran tim;
Berbagi
yang relevan
bermanfaat pada
anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan
keahlian anggota
dalam tim/kelompok
kerja serta bersedia
untuk belajar dari
orang lain;
Membangun
komitmen yang tinggi
untuk menyelesaikan

informasi
atau




tugas tim.

3. Komunikasi

Aktif 2.1,

menjalankan
komunikasi
secara formal
daninformal ;

Bersedia 2.2.

mendengarkan
orang lain,
menginterpretasi
k an pesan
dengan respon
yang sesuai,

Menggunakan  gaya
komunikasi informal
untuk meningkatkan
hubungan

profesional;

Mendengarkan pihak
lain secara  aktif;
menangkap dan ;
menginterpretasikan
pesan - pesan dari
orang lain, serta
memberikan respon

pribadi yang
lebih tinggi dari

mampu yang sesuai;
menyusun 2.3. Membuat materi
materi presentasi, pidato,
presentasi, draft naskah, laporan
pidato, naskah, dlli sesuai arahan
laporan, dll pimpinan.
4. Orientasi pada Berupaya 2.1. Menetapkan dan
Hasil meningkatkan berupaya mencapai

hasil kerja standar kerja pribadi

yang lebih tinggi dari

standar kerja yang
standar  yang ditetapkan
ﬁ?,:ffﬁm’ organisasi;
mcncobg metode e ﬁ:ﬁ::ﬁefjl;nmba
iﬁmm‘;nmk alternatif untuk
kinerja me::nngkatka.n hasil
kerjanya;
2.3. Memberi contoh
kepada orang-orang di
unit kerjanya untuk
mencoba menerapkan
i metode kerjayang
; lebih efektif yang
E sudah
~ ' dilakukannya.
5. Pelayanan Mampu 2.1. Menunjukan sikap
Publik mensupervisi/ yakin dalam
mengawasi/ mengerjakan tugas-
menyelia dan tugas
menjetaskan pemerintahan/ pelayan
pros;s an publik, mampu
{)ela sa’_"m?ugas menyelia dan
peugasmerin 1 \ menjelaskan secara
pelayanan obyektif bila ada yang
publik  secara mempertanyakan
wansparan diamml;

2.2. Secara aktif mencari
informasiuntuk
mengenali kebutuhan
pemangku
kepentingan agar
dapat menjalankan
pelaksanaan tugas
pemerintahan,
pembangunandan
pelayanan publik
secara cepat dan




23.

tanggap;

Mampu mengenali
dan memanfaatkan
kebiasaan, tatacara,
situasi tertentu
sehingga apa yang
disampaikan menjadi
perhatian pemangki
kepentingan dalam
hal penyelesaian

suatu pekerjaan

22.

2.3.

tugas-tugas
pemerintahan,
pembangunan
dan pelayanan publik,
6. Pengembangan Meningkatkan 2.1. Meningkatkan
Diri dan Orang kemampuan kemampuanbawahan
Lain bawahan dengan dengan memberikan
memberikan contoh, instruksi,
;‘;’;}gﬁm (;‘:_2 penjelasan dan
melak petunjuk praktis yang

jelaskepada bawahan
dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan;
Membantu bawahan
untuk mempeiajari
proses, programatau
sistem baru;

Menggunakan metaode
lain untuk
meyakinkan bahwa
orang lain telah

memahami penjelasan
atau pengarahan.

7. Mengelola
Perubahan

Proaktif
beradaptasi
mengikuti
perubahan

2.1. Menyesuaikan cara

2.2,

23.

kerja lama dengan
menerapkan

metode /proses baru
selarasdengan
ketentuan yang
berlaku tanpa arahan
orang lain;
Mengembangkan
kemampuan diri
unituk menghadapi
perubahan;

Cepat dan tanggap dalam
menerima perubahan.

8. Pengambilan
Keputusan

Menganalisis
masalah secara
mendalam

21,

22.

23.

Melakukan analisis
secara mendalam
terhadap informasi
yang tersedia dalam
upaya mencari solusi.
Mempertimbangkan
berbagaialternatif yang
ada sebelum membuat
kesimpulan;

Membuat keputusan
operasional
berdasarkan
kesimpulan dari
berbagaisumber
informasi sesuai ]




dengan pedoman yang

ada.

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Aktif
mengembangkan
sikap saling
menghargai,
menckankan
persamaan dan
persatuan

2.2 Menampilkan sikap
dan perilaku yang
peduli akan nilai-nilai
keberagaman dan
menghargai
perbedaan;
Membangun
hubungan baikantar
individu dalam

2.2,

organisasi, mitra kerja,

pemangiu
kepentingan;
Bersikap tenang,
mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan
frustasi dalam
menghadapi
pertentangan yang
ditimbulkan oleh
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial
ekonomi, preferensi
politik di lingkungan
unit kerjanya.

2.3.

C. Persyaratan Jabatan

Jenis Persyaratan

Uraian

Tingkat pentingnya thd
jabatan

Mutlak | Penting | Perlu

1. Pendidikan

a. Jenjang

Sarjana / D-IV /D-Iil

b. Bidang
Nmu

jabatan

Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas

2. Pelatihan

c. Mangjerial

Pelatihan
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

"

d. Teknis

Pelatihan
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

e. Fungsional

Pelatihan
disesuaikan




dengan
persyaratan .
jabatan yang diatur
oleh peraturan

perundang-

undangan

3. Pengalaman Kerja

Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional

4, Pangkat
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian,

5. Indikator Kinerja Jabatan

B. JABATAN FUNGSIONAL KETERAMPILAN

1. STANDAR KOMPETENSI FUNGSIONAL PENYELIA

JABATAN FUNGSIONAL PENYELIA

' STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial

1. Integritas 3 Mampu 3.1. Memastikan anggota
memastikan, yang dipimpin
menapamkan bertindak sesuai
keyakinan dengan nilai, norma,
bersama agar dan etika organisasi
S?an(::m yang dalam segala situasi

bertindak 32 dMa;l kondisi.
sesuai nilai, .2, mpu ) u.ntuk
norma, dan memberi apresiasi dan
etika teguran bagi anggota
organisasi, yang dipimpin agar
dalam lingkup bertindak selaras
formal dengan nilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi

dan kondisi.

3.3. Melakukan
monitoring dan
evaluasi terhadap
penerapan sikap
integritas di dalam
unit kerja yang
dipimpin. :

2. Kerjasama 3 Efektif 3.1. Melihat

membangun tim kekuatan/kelemahan

kerja untuk anggota tim,

peningkatan membentuk timyang

kinerja tepat, mengantisipasi

organisasi kemungkinan
hambatan, dan
mencari solusi yang
optmal,

3.2. Mengupayakan dan

mengutameakan
pengambilan




keputusan
berdasarkan usulan-
usulananggota
tim/kelompok,
bernegosiasi secara
efektif untuk upaya
penyelesaikan
pekerjaan yang
menjadi target kinerja
kelompok dan/atau
unit kerja;

3.3 Membangun aliansi
dengan para
pemangku kepentingan
dalam rangka
mendukung
penyelesaian target
kerja kelompok.

3. Komunikasi

Berkomunikasi
secara asertif,
terampil
berkomunikasi
lisan/ tertulis
untuk
menyampaikan
informasi yang
sensitif/ ramit/
kompieks

3.1

3.2.

3.3.

Menyampaikan suatu
informasi yang
sensitif/rumit dengan
cara penyampaian
dan kondisi yang
tepat, schingga dapat
dipahami dan
diterima oleh pihak
lain;
Menyederhanakan
topik yang rumit dan
sensitif sehingga lebih
mudah dipahami dan
diterima orang lain;
Membuat laporan
tahunan/ periodik/na
skah /dokumen/prop
osal yang kompleks;
Membuat surat resmi
yang sistematis dan
tidak menimbulkan
permnahaman yang
berbeda; membuat
proposal yang

rinci dan lengkap;

' 4. Orientasi
: Hasil

pada

Menetapkan
target kerja yang
menantang bagi
unit kerja,
memberi
apresiasi dan
teguran untuk
mendorong
kinerja

3.1.

32.

33.

Menetapkan  target
kinerja unit yang
lebih tinggi dari
target yang
ditetapkan
organisasi;
Memberikan
apresiasi dan
teguran untuk
mendorong
pencapaian hasil
unit kerjanya;
Mengembangkan
metode kerja yang
lebih  efektif dan
efisien untuk
mencapai target
kerja unitnya.

5. Pelayanan
Publik

Mampu
memanfaatkan

3.1,

Memahami,
mendeskripsikan




kekuatan
kelompok serta
memperbaiki
standar
pelayanan publik
di lingkup unit
kerja

3.2.

3.3.

pengaruh dan
hubungan /kekuatan
kelompok yang sedang
berjalan di organisasi
{(aliansi atau
persaingan), dan
dampaknya terhadap
unit kerja untuk
menjalankan tugas
pemerintahan secara

profesional dan netral,
tidakmemihak;
Menggunakan
keterampilan dan
pemahaman lintas
organisasi untuk
secara efektif
memfasilitasi

kebutuhan kelompok
yang lebih besar
dengan cara-carayang
mengikuti standar
objektif, transparan,
profesional, sehingga
tidak merugikan para
pihak di lingkup
pelayanan publik unit
kerjanya,
Mengimplementasikan .
cara-cara yang efektf |
untuk memantau dan |
mengevaluasi masalah
yang dihadapi
pemangku ;
kepentingan/masyara
kat serta
mengantisipasi
kebutuhan mereka
saat menjalankan
tugas pelayanan
publik di unit
kerjanya.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

membimbing

3.1

3.2,

Memberikan tugas-
tugas yang menantang
pada bawahan sebagai
media belajar untuk
mengembangkan

kemampuannya;

Mengamati bawahan
dalam mengerjakan

tugasnya dan
memberikan umpan
balik yang objektif dan
jujur; melakukan
diskusi dengan
bawahan untuk
memberikan

bimbingan dan umpan |
balik yang berguna 5
bagi bawahan; |

. Mendorong

kepercayaan diri |




bawahan; memberikan
kepercayaan penuh
pada bawahan untuk
mengerjakan tugas

dengan caranya
sendiri; memberi
kesempatan dan

membantu bawahan
menemukan peluang
untuk berkembang.

7. Mengelola
Perubahan

Membantu orang
lain mengikuti
perubahan,
mengantisipasi
perubahan
secaratepat

3.1

32,

33.

Membantu orang lain
dalammelakukan
perubahan;
Menyesuaikan
prioritas kerja secara
berulang-ulangjika
diperlukan;
Mengantisipasi
perubahanyang
dibutuhkan oleh unit
kerjanya secara tepat.
Memberikan solusi
efektif terhadap
masalah yang
ditimbulkan oleh
adanya perubahan.

8. Pengambilan
Keputusan

Membandingkan
berbagai
alternatif,
menyeimbangkan
risiko
keberhasilan
dalam
implementasi

3.1.

3.2.

3.3.

Membandingkan
berbagaialternatif
tindakan dan
implikasinya,

Memilih alternatif
solusi yang terbaik,
membuat keputusan
operasional mengacu
pada alternatif solusi
terbaik yang
didasarkan pada
analisis data yang
sistematis, seksama,
mengikuti prinsip
kehati-hatian.
Menyeimbangkan
antara kemungkinan
risiko dan
keberhasilan dalam
implementasinya.

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Mempromosikan,
Mengembangkan
sikap toleransi
dan persatuan

i 3.1,

32.

Mempromosikan sikap
menghargai perbedaan
diantara orang-orang
yvang mendorong
toleransi dan
keterbukaan.
Melakukan pemetaan
sosial di masyarakat
sehingga dapat
memberikan respon
yang sesuai dengan
budaya yang berlaku.
Mengidentifikasi
potensi kesalah-




pahaman yang
diakibatkan adanya
keragaman budaya
yang ada

3.3. Menjadi mediator
untuk menyelesaikan
konflik atau
mengurangi dampak
negatifdari konflik
atau potensi konflik

C. Persyaratan Jabatan

Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan

Mutlak Penting Perlu

1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-I/ SMA-SEDERAJAT

b. Bidang llmu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas
jabatan .

2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan - v -
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

b. Teknis Pelatihan N
disesuaikan

dengan

persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

c. Fungsional Pelatihan ~
disesuaikan
dengan
persyaratan .
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-

undangan

3. Pengalaman Kerja

4. Pangkat Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
scsuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan Terlaksananya Kegiatan pelayanan dengan penuh

tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian.

2. STANDAR KOMPETENSI FUNGSIONAL MAHIR

JABATAN FUNGSIONAL MAHIR

STANDAR KOMPETENSI




Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

C. Manasjerial

1. Integritas 2 Mampu 2.1. Mengingatkan rekan
mengingatkan, kerja untuk bertindak
mengajak rekan sesuai dengan nilai,
kerja untuk norma, dan etika
bertindak sesuai organisasi dalam
nilai, norma, segalasituasi dan
dan . etika kondisi; Mengajak
organisasi orang lain untuk

bertindak sesuai etika
dan kode etik.

2.2. Menerapkan norma-
norma secara
konsisten dalam
setiap situasi, pada
unit kerja
terkecil/ kelompok
kerjanya.

2.3. Memberikan informasi
yang dapat dipercaya
sesuai dengan etika
organisasi.

2. Kerjasama 2 Menumbuhkan | 2.1 Membantu orang lain
tim kerja yang dalam menyelesaikan
partisipatif dan tugas-tugasmereka
efektif untuk mendukung

sasaran tim;

2.2. Berbagi informasi
yang relevan atau
bermanfaat pada
anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan
keahlian anggota
dalam tim/kelompok
kerja serta bersedia
untuk belajar dari
orang lain;

2.3. Membangun
komitmen yang tinggi
untuk menyelesaikan
tugas tim,

3. Komunikasi 2 Aktf 2.1. Menggunakan gaya
menjalankan komunikasi informal
komunikasi untuk meningkatkan
secara formal hubungan
daninformal; profesional;

Bersedia 22. Mendengarkan
mendengarkan pihak lain secara
orang lain, aktif; menangkap
menginterpretasi dan

kan pesan menginterpretasikan
dengan respon pesan- pesan dari
yang sesuai, orang lain, serta
mampu memberikan respon
menyusun yang sesuai;

materi 23. Membuat materi
presentasi, presentasi, pidato,
pidato, naskah, draft naskah,
laporan, dli laporandll sesuai




arahan pimpinah.

4, Orlentasi pada
Hasil

Berupaya
meningkatkan
hasil kerja

pribadi yang
lebih tinggi dari
standar yang
ditetapkan,
mencari,
mencoba metode
alternatif untuk
peningkatan
kinerja

2.1. Menetapkan dan
berupaya mencapai
standar kerja pribadi
vang lebih tinggi dari
standar kerja yang
ditetapkan organisasi;

2.2. Mencari, mencoba
metodekerja alternatif
untuk meningkatkan
hasilkerjanya;

2.3.Memberi contoh kepada
orang-orang di  unit
kerjanya untuk
mencoba menerapkan
metode kerjayang lebih
efektif yang sudah
dilakukannya.

5. Pelayanan
Publik

Mampu
mensupervisi/
mengawasi/
menyelia dan
menjelaskan
proses
pelaksanaan
tugas tugas
pemerintahan/
pelayanan
publik secara
transparan

2.1, Menunjukan sikap
yakin dalam
mengerjakan tugas-
tugas
pemerintahan/pelayan
an publik, mampu
menyelia dan
menjelaskan secara
obyektif bila ada yang
mempertanyakan
kebijakan yang
diarnbil;

2.2.Secara aktif mencari
informasiuntuk
mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan
agar dapat
menjalankan
pelaksanaan tugas
pemerintahan,
pembangunandan
pelayanan publik
secara cepat dan
tanggap:

23.Mampu mengenali dan
memanfaatkan
kebiasaan, tatacara,
situasi tertentu
sehingga apa yang
disampaikan menjadi
perhatian  pemangku
kepentingan dalam hal
penyelesaian tugas-
tugas pemerintahan,
pembangunan dan
pelayanan publik.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Meningkatkan
kemampuan
bawahan dengan
memberikan
contoh dan
penjelasan cara
melaksanakan
suatu pekerjaan

2.1. Meningkatkan
kemampuan
bawahan dengan
memberikan
contoh, instruksi,
penjelasan dan
petunjuk praktis
yang jelas kepada




2.2,

2.3.

bawahan dalam
menyelesaikan
suatu pekerjaan;
Membantu bawahan
untuk mempelajari
proses, programatau
sistem baru;
Menggunakan
metode lain untuk
meyakinkan bahwa
orang lain telah
memahami
penjelasan atau
pengarahan.

: 7. Mengelola
Perubahan

Proaktif
beradaptasi
mengikuti
perubahan

2.1,

2.2.

23.

Menyesuaikan cara
kerja lama dengan
menerapkan
metode/proses baru
selarasdengan
ketentuan yang
berlaku tanpa
arahan oranglain;
Mengembangkan
kemampuan diri
untuk menghadapi
perubahan;

Cepat dan tanggap
dalam menerima
perubahan.

8. Pengambilan
Keputusan

Menganalisis
masalah secara
mendalam

21.

22.

23.

Melakukan analisis
secara mendalam
terhadap informasi
yang tersedia dalam
upaya mencari solusi.
Mempertimbangkan
berbagai alternatif yang
ada sebelum membuat
kesimpulan;

Membuat keputusan
operasional
berdasarkan
kesimpulan dari
berbagai sumber
informasi sesuai
dengan pedoman yang
ada.

D. Sosial Kultural

9, Perekat Bangsa

Aktf
mengembangkan
sikap saling
menghargai,
menekankan
persamaan

dan persatuan

2.1.

22

Menampilkan sikap
dan perilaku yang
peduli akan nilai-nilai
keberagaman dan
menghargai perbedaan;
Membangun
hubungan baikantar
individu dalam
organisasi, mitra kerja,
pemangku
kepentingan;

2.3. Bersikap tenang,

meampu
mengendalikan emosi,




kemarahan dan

frustasi dalam
menghadapi
pertentangan yang
ditimbuikan oleh
perbedaanlatar
belakang,
agama /Kepercayaarn,
} suku, jender, sosial
ekonomi, preferensi
potitik di
linglkcungan unit
kerjanya.
| }
'D. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan
Mutlak | Penting I Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-IlI/SMA-SEDERAJAT
b. Bidang Imu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas
jabstan
2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan - N _—
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan
b. Teknis Pelatihan v v v
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan
¢, Fungsional | Pelatihan v y v
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan
3. Pengalaman Kerja
4. Pangkat Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
scsuai ketentuan peraturan perundang-undangan,
5. Indikator Kinerja Jabatan Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian.




3. STANDAR KOMPETENSI FUNGSIONAL TERAMPIL

JABATAN FUNGSIONAL TERAMPIL

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi

A. Manajerial

1. Integritas

Mampu
mengingatkan,
mengajak
rekankerja
untuk
bertindak
sesuainilai,
norma dan
etika
organisasi

2.1. Mengingatkan
rekan kerja untuk
bertindak sesuai
dengan nilai,
norma, dan etika
organisasi dalam
segala situasi dan
xondisi; Mengajak
orang lain untuk
bertindak sesuai
etika dan kode etik.

2.2. Menerapkan norma-
norma secara
konsisten dalam
setiapsituasi, pada
unit kerja
terkecil/ kelompok
kerjanya.

2.3. Memberikan informasi
yang dapat dipercaya
sesuai dengan etika
organisasi.

2. Kerjasama

Menumbuhkan
tim kerja yang
partisipatif dan
efektif

2.1. Membantu orang
lain dalam
menyelesaikan
tugas-tugas mereka
untuk mendukung
sasaran tim;

22. Berbagi informasi
yang relevan atau
bermanfaat pada
anggota tim;
mempertimbangkan
masukan dan
keahlian anggota
dalam
tim/kelompok kerja
serta bersedia
untuk belajar dari
arang lain;

23. Membangun
komitmen yang
tinggi untuk
menyelesaikan
tugas tim.

3. Komunikasi

Menyampaikan
informasi
dengan jelas,

lengkap,
pemahaman

yang sama

1.1. Menyampaikan
informasi (data),
pikiran atau pendapat
dengan jelas, singkat
dan tepat dengan
menggunakan
cara/media yang
sesuai dan mengikuti
alur yang logis;




1.2,

1.3.

Memastikan
pemahaman yang
sama atas instruksi
yang
diterima/diberikan
Mampu
melaksanakan
kegiatan surat
menyurat secsuai tata
naskah organisasi.

4. Orientasi pada
Hasil

1 Bertanggung
jawab untuk
memenuhi

standar kerja

1.1,

Lz

13.

Menyelesaikan
tugas dengan
tuntas; dapat
diandalkan;
Bekerja dengan teliti
dan hati- hati gunea
meminimalkan
kesalahan dengan
mengacu pada
standar kualitas
(sop).

Bersedia menerima
masukan, mengikuti
contoh cara bekerja
vang lebih efektif,
efisien dilingkungan
kerjanya.

5. Pelayanan
Publik

1 Menjalankan

standar
pelayanan.

tugas mengikuti

1.1,

12,

13,

Mampu
mengerjakan tugas-
tugas dengan
mengikuti standar
pelayanan yang
objektif, netral,
tidak memihak,
tidak diskriminatif,
transparan dan
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok/
partai politik;
Melayani
kebutuhan,
permintaan dan
keluhan pemangku
kepentingar;
Menyelesaikan
masalah dengan
tepat tanpa bersikap
membela diri dalam
kapasitas sebagai
pelaksana pelayanan
publik.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

1 ¢ Pengembangan

1.1.

1.2.

Mengidentifikasi
kebutuhan
pengembangan diri
dan menyeleksi
sumber serta
metodologi
pembelajaran yang
diperiukan;
Menunjukkan usaha
mandiri untuk
mempelajari
keterampilan atau
kemampuan baru
dari berbagai media
pembelajaran;




1.3. Berupaya
meningkatkan diri
dengan belajar dari
orang- crang lain
yang berwawasarn i
luas di dalam !
organisasi.

7. Mengelola
Perubahan

Mengikuti
perubahan

dengan arahan

1.1.Sadar mengenai
perubahan yang
terjadi di organisasi
dan berusaha
menyesuaikan diri
dengan perubahan
tersebut;

1.2.Mengikuti
perubahan secara
terbuka sesuai
petunjuk/pedoman;

1.3.Menyesuaikan cara
kerja lama dengan
menerapkan
metode / proses baru
dengan bimbingan

orang lain.
8. Pengambilan Mengumpulkan 1.1. Mengumpulkan dan
Keputusan informasi untuk mempertimbangkan

bertindak sesuai
kewenangan

informasi yang

; dibuituhkan dalam

, mencari solusi.

1.2. Mengenali
situasi/pilihan yang
tepat untuk
bertindak sesuai
kewenangan.

1.3. Mempertimbangkan
kemungkinan solusi
yang dapat
diterapkan dalam
pekerjaan rutin
berdasarkan
kebijakan dan
prosedur yang telah
ditentukan.

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa

Aktif
mengembangkan
sikap saling
menghargai,
menekankan
persamaan dan
persatuan

2.1. Menckankan
persamaan dalam
kemajemukan, tidak
fokus dalam
perbedaan- perbedaan;

2.2. Membangun
hubungan baik antar
individu dalam
organisasi, mitra kerja,
pemangku
kepentingan;

23.Bersikap tenang,
mampu
mengendalikan emosi,
kemarahan dan
frustasi dalam
menghadapi
pertentangan yang
ditimbulkan oleh
perbedaan latar




belakang,
agama / kepercayaan,
suku, jender, sosial
ekonomi, preferensi
politik di
lingkungan unit
kerjanya.
C. Persyaratan Jabatan
? Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan
Mutlak | Penting | Perlu
1. Pendidikan a. Jenjang Sarjana / D-IV /D-0I/SMA-SEDERAJAT
b. Bidang [lmu | Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas
jabatan
2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan - N -
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perunidang-
undangan
b. Teknis Pelatihan N N <
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan
c. Fungsional | Pelatihan ~ v <
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang diatur
oleh peraturan
perundang-
undangan

3. Pengalaman Kerja

4, Panghkat

Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan

Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keghlian,

4. STANDAR KOMPETENSI FUNGSIONAL PEMULA

JABATAN FUNGSIONAL PEMULA

STANDAR KOMPETENS]

Kompetensi

Level

Deskripsi

Indikator Kompetensi




A. Manajerial

1. Integritas

Mampu
bertindak sesuai
nilai,norma,
etika organisasi
dalam kapasitas
pribadi

1.1. Bertingkah laku
sesuai dengan
perkataan;
berkata sesuai
dengan fakta;

1.2. Melaksanakan
peraturan, kode etik
organisasi dalam
lingkungan kerja
schari-hari, pada
tataran
individu / pribadi;

1.3. Tidak menjanjikan/
memberikan
sesuatu yang
bertentangan
dengan aturan
organisasi.

2. Kerjasama

Berpartisipasi
dalam kelompok
kerja

1.1. Berpartisipasi
sebagai anggotatim
yang baik,
melakukan
tugas/bagiannya,
dan mendukung
keputusan tim;

1.2. Mendengarkan
dan menghargai
masukan dari
orang lain dan
memberikan
usulan-usulan
bagi kepentingan
tim;

1.3. Mampu menjalin
interaksi sosial untuk
penyelesaiantugas.

3. Komunikasi

Menyampaikan
informasi
dengan jelas,
lengkap,
pemahaman
yang sama

1.1. Menyampaikan
informasi {data),
pikiran atau pendapat
dengan jelas, singkat
dan tepatdengan
menggunakan
cara/media vang
sesuai dan mengikuti
alur yang logis;

1.2. Memastikan
pcmahaman yang
sama atas instruksi
yang
diterima/diberikan;

1.3. Mampu
melaksanakan
kegiatan surat
menyurat sesuai
tata naskah

organisasi.

4. Orientast
Hasil

pada

Bertanggung
jawab untuk
memenuhi
standar kerja

1.1. Menyelesaikan
tugas dengan
untas; dapat
diandalkan;

1.2. Bekerja dengan teliti
dan hati- hati guna
meminimalkan




1.3.

kesalahan  dengan
mengacu pada
standar kualitas
(SOP).

Bersedia  menerima
masukan, mengikuti
contoh cara bekerja
yang lebih efektif,
efisien di lingkungan
kerjanya.

5. Pelayanan
Publik

Menjalankan
tugas mengikuti
standar
pelayanan.

1.1. Mampu

mengerjakan tugas-
tugas dengan
mengikuti  standar
pelayanan yang
objektif, netral,
tidak memihak,
tidak diskriminatif,
transparan dan
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/ kelompok/
partai politik;

1.2. Melayani

kebutuhan,
permintaan dan
keluhan pemangku
kepentingan;

1.3. Menyelesaikan

masalah dengan
tepat tanpa bersikap
membela diri dalam
kapasitas sebagai
pelaksana
pelayanan publik.

6. Pengembangan
Diri dan Orang
Lain

Pengembangan
diri

1.1.

1.2,

1.3.

Mengidentifikasi
kebutuhan
pengembangan diri
dan menyeleksi
sumber serta
metodologi
pembelajaran yang
diperlukan;
Menunjukkan
usaha mandiri
untuk mempelajari
keterampilan atau
kemampuan  baru
dari berbagai media
pembelajaran;
Berupaya
meningkatkan diri
dengan belajar dari
orang- orang lain

yang berwawasan

luas di dalam
organisasi.




7. Mengelola 1
Perubahan

Mengikuti
perubahan
dengan arahan

1.1. Sadar mengenai
perubahan yang
terjadi di organisasi
danberusaha
menyesuaikan diri
dengan perubahan
tersebut;

1.2. Mengikuti
perubahan secara
terbuka sesuai
petunjuk/pedoman;

1.3. Menyesuaikan cara
kerja lamadengan
menerapkan
metode /proses baru
dengan bimbingan
orang lain.

8. Pengambilan 1
Keputusan

Mengumpulkan
informasi untuk
bertindak sesuai
kewenangan

1.1. Mengumpulkan dan
mempertimbangkan
informasi yang
dibutuhkan dalam
mencari solusi.

12. Mengenali
situasi/pilihan yang
tepat untuk
bertindak sesuai
kewenangan.

13. Mempertimbangkan
kemungkinan solusi
yang dapat
diterapkan dalam
pekerjaan rutin
berdasarkan
kebijakan dan
prosedur yang telah
ditentukan.

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa 1

Peka memahami
dan menerima
kemajemukan

1.1. Mampu memahami,
menerima, peka
terhadap perbedaan
individu/ kelompok
masyarakat;

1.2. Terbuka, ingin
belajar tentang
perbedaan/kemajem
ukan masyarakat;

1.3. Mampu bekerja

bersama

dengan individu yang
berbeda latar belakang

dengan-nya.
C. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan

Mutlak I Penting | Perlu

1. Pendidikan a. Jenjang

Sarjana / D-IV /D-III/SMA-SEDERAJAT

. jabatan

b. Bidang lmu Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas.




7. Mengelola 1
Perubahan

Mengikuti 1.1. Sadar mengenai

perubahan perubahan yang

dengan arahan terjadi di organisasi
danberusaha

menyesuaikan diri
dengan perubahan
tersebut;

1.2. Mengikuti
perubahan secara
terbuka sesuai
petunjuk /pedoman;

13. Menyesuaikan cara
kerja lamadengan

menerapkan
metode/ proses baru
dengan bimbingan
orang lain.
8. Pengambilan 1 Mengumpulkan |1.1. Mengumpulkan dan
Keputusan informasi untuk mempertimbangkan
bertindak sesuai informasi yang
kewenangan dibutuhkan dalam

mencari solusi.

1.2. Mengenali
situasi/pilihan yang
tepat untuk
bertindak sesuai
kewenangan.

13. Mempertimbangikan
kemungkinan solusi
yang dapat
diterapkan dalam
pekerjaan rutin
berdasarkan
kebijakan dan
prosedur yang telah
ditentukan.

B. Sosial Kultural

9. Perekat Bangsa 1

Peka memahami| 1.1. Mampu memahami,

dan menerima menerima, peka

kemajermaukan terhadap perbedaan
individu / kelompok
masyarakat;

1.2. Terbuka, ingin
belajar tentang
perbedaan/kemajem
ukan masyarakat;

1.3. Mampu bekerja
bersama
dengan individu yang
berbeda latar belakang

- dengan-nya.
C. Persyaratan Jabatan
Tingkat pentingnya thd
Jenis Persyaratan Uraian jabatan

Mutlak 1 Penting | Perlu

1. Pendidikan a. Jenjang

Sarjana / D-IV /D-1II/SMA-SEDERAJAT

b. Bidang fimu

Sesuai bidang ilmu yang relevan dengan tugas'
jabatan :




2. Pelatihan a. Manajerial Pelatihan - N o
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang
diatur oleh
peraturan
perundang-
undangan

b. Teknis Pelatihan N
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang |
diatur oleh
peraturan
perundang-
undangan

c. Fungsional Pelatihan N
disesuaikan
dengan
persyaratan
jabatan yang
diatur oleh
peraturan
perundang-
undangan

3. Pengalaman Kerja

4. Pangkat Syarat pangkat minimal pada jabatan fungsional
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Indikator Kinerja Jabatan Terlaksananya kegiatan pelayanan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan bidang keahlian.

WALI KOTA SIBOLGA,
dto.

JAMALUDDIN POHAN

Salinan sesuai dengan aslinya
‘xj\..gEPALA BAGIAN AUKUM,

SIPAHUTAR, S.H.,M.M.
810705 200804 1 001




